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Abstrak

Tanaman Kawista telah banyak diketahui memiliki manfaat dalam pengobatan tradisional.
Hampir semua bagian tanaman kawista seperti akar, kulit batang, daun, getah, dan buahnya
telah digunakan secara tradisional untuk mengobati berbagai penyakit . Salah satu contoh
pemanfaatan tanaman kawista dalam pengobatan yang menjadi kebiasaan masyarakat adalah
mengkonsumsi buah kawista mentah untuk mengobati penyakit diare. Pada penelitian
sebelumnya telah diketahui bahwa kandungan fitokimia terdiri dari senyawa alkaloid,
saponin, fenol, dan flavonoid (Pandey et.al.2014). 1995). Dilakukan kembali penelitian isolasi
metabolit sekunder dari daun kawista. Dari hasil analisis penapisan fitokimia dan
kromatografi lempeng tipis (KLT) diketahui akstrak daun kawista mengandung senyawa
metabolit sekunder golongan, fenolik, flavonoid, tannin, saponin dan terpenoid.

Kata Kunci : isolasi, daun kawista kawista

1. PENDAHULUAN

Kawista (Limonia acidissima) merupakan tanaman yang termasuk anggota Rustacea.
Spesies ini telah lama dikenal sebagai tanaman obat kuno Yunani dan Romawi dan menjadi
obat paling penting di india (Phapale dan Seema.2010). Hampir semua bagian tanaman
kawista seperti akar, kulit batang, daun, getah, dan buahnya telah digunakan secara
tradisional untuk mengobati berbagai penyakit (Absar.2010). Salah satu contoh pemanfaatan
tanaman kawista dalam pengobatan yang menjadi kebiasaan masyarakat adalah

mengkonsumsi buah kawista mentah untuk mengobati penyakit diare. Pada penelitian
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sebelumnya telah diketahui bahwa kandungan fitokimia terdiri dari senyawa alkaloid,
saponin, fenol, dan flavonoid (Pandey et.al.2014). 1995).

Senyawa metabolit sekunder dari kawista (limonia acidissima) memiliki bioaktivitas
yang beragam. Namun, kadar metabolit sekunder tumbuhan alaminya rendah. Selain itu juga,
keberadaan tanaman kawista saat ini sudah mulai langka sehingga perlu dikembangbiakan.
Oleh karena itu, agar sampel tumbuhan memiliki jumlah yang memadai dan diperoleh dengan
waktu yang singkat maka salah satu cara yang tepat yaitu dengan metode kultur jaringan.
Kajian fitokimia kultur tunas Kawista (Limonia acidissima) belum pernah dilaporkan.
Sehingga, pada penelitian ini dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari daun
tumbuhan Kawista (Limonia acidissima).

Pohon Kawista (Kawis) menyukai daerah kering. Batangnya relatif kecil dan bisa
mencapai tinggi hingga 12 meter dengan cabang dan ranting yang ramping, serta memiliki
kebiasaan meluruhkan daunnya. Cabang pohon Kawista (Limonia acidissima) biasanya
ditumbuhi duri. Daunnya majemuk berukuran panjang hingga 12 centimeter, dan anak
daunnya berhadapan, dua sampai tiga pasang.

Bunga Kawista biasanya bergerombol dengan warna putih atau hijau dan kemerahan.
Bunga keluar dari ketiak daun atau terletak di ujung ranting. Buah Kawista berbentuk bulat,
berkulit keras dan bersisik, dan berwarna coklat putih. Daging buahnya berbau harum
berwarna coklat kehitaman.

Buah Kawista yang telah cukup masak akan jatuh dengan sendirinya. Karena kulit
buahnya yang keras, meskipun jatuh buah ini tidak akan rusak.

Klasifikasi ilmiah

Kerajaan: Plantae

Divisi: Magnoliophyta
Kelas: Magnoliopsida
Ordo: Sapindales
Famili: Rutaceae
Genus: Limonia
Spesies: L. acidissima
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METODE PENELITIAN

Alat dan Bahana

Alat-alat yang digunakan ialah laminar airflow, autoclave, oven digital, pembakar
bunsen, shaker, pH-meter, magnetic stirrer hot plate, labu erlenmeyer, gelas ukur, pipet
volum, gelas ukur, gelas kimia ukuran 1L, spatula, lampu duduk, cawan petri, tabung gelas
ukuran 100 dan 250 mL, pinset, dan pisau.

Peralatan yang digunakan dalam tahap isolasi adalah alat-alat gelas, seperti labu
erlenmeyer, botol vial, serta alat pendukung lainnya diantaranya seperangkat alat
kromatografi cair vakum, kromatografi radial, kromatografi lapis tipis (KLT), alat maserator,
labu isap, oven, alat penghalus(blender), batang pengaduk, pinset, evaporator, corong
Buchner, neraca analitik, kamera, pipa kapiler, hair-dryer, pompa vakum, gelas ukur, pipet

tetes, dan lampu UV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi simplisia yang dilakukan meliputi uji makroskopik, uji mikroskopik,
penentuan kadar air,dan penapisan fitokimia. Pada penentuan kadar air daun kawista
memiliki kadar air 6% dan memenuhi persyaratan yang sesuai buku pedoman materia medika
indonesia dan farmakope herbal yaitu kurang dari 10% .

Kemudian dilakukan penapisan fitokimia. Penapisan fitokimia ini dilakukan untuk
mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder seperti golongan alkaloid, fenol,
flavonoid, saponin, tanin, terpenoid, dan kuinon. Dari hasil penapisan fitokimia dapat
dididentifikasi bahawa sampel dari daun kawista mengandung metabolit sekunder golongan
fenol, flavonoid, saponin, terpenoid, sedangkan golongan alkaloid dan tanin tidak terdeteksi

pada simplisia.

Dari hasil peritungan randemen ekstrak diperoleh sebesar 40,9 %. Randemen ini masih
cukup baik karena mendekati setengah dari berat simplisianya. Hal ini menunjukan ektraksi
dengan menggunakan metode sokletasi cukup efektif.

Hasil elusidasi menggunakan fasa gerak n-heksan dan etil asetat diperoleh bahawa pada
ektrak daun kawista memiliki beragam senyawa metabolit sekunder dan potensila untuk

dilakukan isolasi. Adanya spot yang berfluoresensi terang berwarna biru di bawah lampu UV
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A 366 nm meng indikasikan bahwa senyawa senyawa yang berpendar merupakan senyawa

golongan flavonoid, golongan terpenoid, dan golongan fenol

KESIMPULAN

Hasil identifikasi ekstrak daun kawista menggunakan uji kulaitatif penapisan fitokimia
memiliki kandungan kimia golongan fenol, terpenoid, flavonoid, tanin dan saponin.
Sedangkan pola kromatografi lapis tipis dengan melihat banyaknya spot yang dominan dan
warna fluoresensi yang terang dibawah lampu uv A366 berpotensi untuk disolasi lebih lanjut.
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